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1 PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
 Perusahaan di Indonesia memiliki beberapa jenis kegiatan usaha salah 

satunya yaitu perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur melakukan 

kegiatan usaha dengan mengolah bahan baku menjadi barang jadi, prosesnya 

dimulai dari pembelian bahan baku, proses produksi, lalu proses penjualan 

barang. Dalam melakukan kegiatan usahanya tersebut perusahaan perlu 

perlengkapan kantor untuk melakukan proses pencatatan, sehingga proses 

pemenuhan perlengkapan kantor tersebut perlu adanya kegiatan pembelian 

perlengkapan untuk menunjang proses produksi dan administrasi. 

Pembelian perlengkapan merupakan salah satu cara menambah persediaan 

perlengkapan pada kantor. Perlengkapan kantor berguna sebagai komponen 

pendukung atas terlaksananya kegiatan usaha pada perusahaan, terutama pada 

proses pembelian itu sendiri. Semua kegiatan yang ada di perusahaan pasti 

memerlukan perlengkapan kantor, maka perlengkapan kantor sudah tidak bisa 

dianggap sebagai barang pendukung lagi, walaupun pada era saat ini teknologi 

mengalahkan proses pencatatan, tetapi teknologi pun membutuhkan komponen 

perlengkapan seperti tinta printer, kertas dan lainnya. Perlengkapan kantor yang 

dimaksud tidak hanya alat tulis kantor, melainkan seluruh barang yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan perusahaan, dari mulai perlengkapan untuk perbaikan 

gedung, sampai barang pendukung administrasi. Sehingga sistem pembelian 

perlengkapan kantor harus diawasi dengan baik agar proses produksi juga 

berlangsung dengan efektif dan efisien, karena jika sistem pembelian 

perlengkapan tersebut kurang benar, maka akan mengganggu kegiatan usaha 

perusahaan. 

Sistem pembelian terbagi menjadi dua jenis yaitu pembelian tunai dan 

pembelian secara kredit. Pembelian tunai merupakan pembelian yang sistem 

pembayarannya secara tunai atau dengan kas, sedangkan pembelian kredit adalah 

pembelian yang pembayarannya berdasarkan waktu yang telah disepakati antara 

pihak penjual dan pembeli. Perusahaan biasanya menggunakan sistem pembelian 

kredit atau tempo, karena sebagian perusahaan tidak memiliki budget lebih untuk 

melakukan pembayaran secara tunai, dan proses pencairan dana pembelian 

tersebut cukup lama. Keuntungan pembelian kredit yaitu perusahaan dapat 

menghemat budget pengeluaran terhadap pembelian.  

PT Sinar Sosro termasuk dalam kategori perusahaan manufaktur yang 

memproduksi minuman kemasan dari bahan mentah menjadi barang jadi. 

Perusahaan ini memiliki pangsa pasar yang cukup luas hingga ke luar negeri 

sehingga perusahaan ini melakukan proses penjualan ekspor dan pembelian bahan 

baku yang cukup sering maka untuk menunjang kegiatan tersebut perusahaan ini 

melakukan pembelian perlengkapan yang cukup rutin karena kegiatan yang 

dilakukan perusahaan juga cukup banyak sehingga memerlukan perlengkapan 

kantor yang memadai. Transaksi pembelian perlengkapan di PT Sinar Sosro 

dilakukan saat persediaan perlengkapan tersebut habis dan saat perlengkapan 

tersebut dibutuhkan untuk menunjang fasilitas kantor dengan mengajukan form 

rekap permintaan barang kepada bagian pembelian. Pembelian perlengkapan 
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kantor akan menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi perusahaan ini untuk 

menjalani kegiatan usaha yang berlangsung, maka sistem pembelian tersebut 

harus dilaksanakan dengan efektif dan efisien agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pelaksanaannya yang akan mengganggu kegiatan produksi perusahaan, sehingga 

dari hal tersebut penulis tertarik untuk mengambil judul tugas akhir “Sistem 

Akuntansi Pembelian Perlengkapan Kantor pada PT Sinar Sosro”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah yang terdapat dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi apa yang digunakan dalam sistem pembelian perlengkapan kantor 

pada PT Sinar Sosro. 

2. Fungsi-fungsi apa saja yang terkait dalam sistem pembelian perlengkapan 

kantor pada PT Sinar Sosro. 

3. Dokumen dan catatan apa saja yang terkait dalam sistem pembelian 

perlengkapan kantor pada PT Sinar Sosro. 

4. Bagaimana prosedur dan bagan alir yang terjadi dalam sistem pembelian 

perlengkapan kantor pada PT Sinar Sosro. 

5. Bagaimana sistem pengendalian internal yang dilakukan PT Sinar Sosro dan 

apakah sistem pembelian perlengkapan kantor pada PT Sinar Sosro sudah 

berjalan efektif dan efisien. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Tujuan dari penulisan tugas akhir saya pada PT Sinar Sosro adalah : 

1. Menjelaskan aplikasi yang digunakan saat pembelian barang perlengkapan 

kantor pada PT Sinar Sosro. 

2. Menguraikan fungsi yang terkait dalam proses pembelian barang dan 

pemakaian barang pada PT Sinar Sosro. 

3. Menguraikan dokumen dan catatan yang digunakan dalam proses pembelian 

barang pada PT Sinar Sosro. 

4. Menjelaskan prosedur dan memaparkan bagan alir (flowchart) sistem 

pembelian perlengkapan kantor pada PT Sinar Sosro. 

5. Menguraikan unsur pengendalian internal yang terdapat dalam sistem 

pembelian perlengkapan kantor pada PT Sinar Sosro. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan tugas akhir saya adalah : 

1. Bagi Sekolah Vokasi IPB 

Sebagai sarana tambahan referensi pustaka di perpustakaan Sekolah Vokasi 

IPB mengenai permasalahan yang terkait dengan penulisan Tugas Akhir ini. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai masukan dan gambaran untuk perusahaan agar lebih 

memperhatikan pentingnya kebijakan dalam suatu sistem yang ada di 

perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 

Dari penulisan ini diharapkan untuk pembaca dalam mengembangkan suatu 

informasi dan pembaca dapat mengetahui informasi mengenai sistem 

pembelian yang dilakukan oleh PT Sinar Sosro. 

 

  


